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Abstrak
 

Krisis kemanusiaan yang terjadi pada Rohingya adalah suatu bentuk pengabaian HAM dikarenakan

penegakan kedaulatan. Kedaulatan dijadikan alasan untuk menunda HAM terutama terhadap kasus

Rohingya, padahal HAM ialah suatu bentuk kesegeraan. Kegentingan isu Refugee selalu berbenturan

dengan kedaulatan. HAM akan selalu terancam jika kedaulatan terus menjadi prioritas. Formalitas dasar

negara dapat mengusik hak asasi manusia. Penghilangan hak atas Rohingya adalah hasil campur tangan

kedaulatan. Metode fenomenologi Arendtian digunakan untuk dapat menganalisis krisis HAM yang

menimpa Refugee. Rohingya tercabut hak asasi manusianya karena keluar dari komunitas atau negara.

Penelitian ini juga menggunakan pemikiran Kwame Appiah untuk menjelaskan konsep rekognisi Etnis.

Rohingya sebagai solusi dan rekomendasi dari kelanjutan teori Arendt. Multikulturalisme Appiah yang

merupakan penerimaan akan hak orang asing, berguna untuk menerima perbedaan. Artikel ini adalah kritik

terhadap kendurnya jaminan hak asasi warga negara. Dipertentangkanya HAM dengan kedaulatan

menyebabkan prevalensi pelanggaran terhadap HAM tersebut.

<hr>

...... The humanitarian crisis that occurs in the Rohingya is a form of human rights neglect due to the

enforcement of sovereignty. Sovereignty was used as an excuse to delay human rights, especially in the

Rohingya case, even though human rights were a form of immediacy. The issue of Refugee always clashes

with sovereignty. Human rights will always be threatened if sovereignty continues to be a priority. Basic

state formalities can interfere with human rights. The removal of rights to the Rohingya is the result of

interference from sovereignty. The Arendtian phenomenology method is used to be able to analyze the

human rights crisis that befell Refugee. Rohingyas human rights are deprived of being out of the community

or country. This study also uses Kwame Appiahs thoughts to explain the concept of Ethnic recognition.

Rohingya as a solution and recommendation from the continuation of Arendts theory. Appiah

multiculturalism, which is the acceptance of the rights of foreigners, is useful for accepting differences. This

article is a criticism of the slackness in guaranteeing the rights of citizens. The opposition of human rights to

sovereignty caused the prevalence of violations against human rights.
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